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Maknaidiom tidak dapat dipahami dari makna unsur-unsur pembentuknya. Menerjemahkan idiom
merupakan suatu hal yang sulit dilakukan karena setiap idiom bersifat khas bahasa dan khas budaya. Setiap
bahasa menggunakan idiom yang berbeda untuk menyatakan maknayang lama. Penelitian ini mengkaji
masalah dalam penerjemahan idiom bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia, dengan menganalisistiga
cerita pendek karya Akutagawa Ryunosuke (1915/1997) berjudul Rashomon, Hana, dan Y abu no Naka
beserta terjemahannya karya Bambang Wibawarta (2004) dalam buku berjudul Akutagawa Ryunosuke:
Terjemahan dan Pembahasan "Rashomon ", "Y abu no Naka"' dan "Hana'. Dari tiga cerita pendek ini
ditemukan 50 idiom, yang semuanya memiliki acuan manusia.

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan menggunakan ancangan kualitatif; yang secara deskriptif
menganalisis masal ah penerjemahan idiom bahasa Jepang (BSu) ke dalam bahasa Indonesia (BSa) yang
terdapat dalam tiga cerita pendek tersebut di atas. Tahapan analisis penelitian ini dimulai dari penentuan
idiom bahasa Jepang dengan memperhatikan kontinuum, kenonkomposisionalan dan kenonproduktifan,
serta diperkuat dengan keberadaannya di dalam kamus idiom bahasa Jepang. Setelah itu, idiom-idiom
tersebut beserta terjemahannya dalam bahasa Indonesia dicatat dalam kartu data. Kemudian data tersebut
dikategorisasikan menurut cara penerjemahannya dan dianalisis dari segi kesepadanan pesan. Tahap terakhir
adalah analisis prosedur penerjemahan idiom. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50 idiom BSu yang
ditemukan, 2 diterjemahkan menjadi idiom BSa, 39 diterjemahkan menjadi non idiom atau dengan cara
parafrasa, dan 9 tidak diterjemahkan (omission). Dan segi kesepadanan pesan, sebagian besar, 43 idiom
mendapat terjemahan yang sepadan. Sementaraitu 7 idiom tidak mendapat terjemahan yang sepadan. Dari 7
idiomini, 2 memiliki maknaliteral dan idiomatik, yang diterjemahkan secaralitera sehingga pesan tidak
sepadan, sementara 5 tidak diterjemahkan atau tidak dialihkan. Hal ini tidak mengganggu jalan cerita secara
keseluruhan, namun dirasakan kurang lengkap karena pesan yang terkandung dalam idiom BSu tidak
tersampaikan dalam BSa. Penerjemah tampaknya |ebih mementingkan isi cerita daripada detil ungkapan-
ungkapan dalam BSu, dalam hal ini idiom. Prosedur penerjemahan yang ditemukan meliputi transposisi dan
modulasi, yang menghasilkan geseran bentuk dan makna. Geseran bentuk yang ditemukan adalah geseran
tataran yaitu geseran dari gramatikal ke leksikal, dan geseran kategori yang meliputi geseran struktur, unit,
kelas kata, dan intrasistem. Geseran tataran terjadi disebabkan oleh sistem bahasa Jepang dan Indonesia
yang berbeda. Verba atau adjektiva bahasa Jepang memiliki akhiran yang mempunyai makna gramatikal dan
dapat berkonjugasi menjadi berbagai bentuk seperti bentuk negatif lampau, progresif lampau. Sementaraitu
modulasi yang ditemukan meliputi geseran sudut pandang, cakupan makna, serta modulasi bebas yang
bertujuan untuk memperjelas makna. Diharapkan penelitian ini dapat bergunabagi penelitian penerjemahan
bahasa Jepang ke bahasa Indonesia, khususnya penerjemahan idiom.

<hr><i>The meaning of an idiom cannot be understood from the meaning of its constituents. Translating
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idiom is not an easy thing to do because every idiom is language-specific and culture-specific. Every
language may use different idioms to convey the same meaning. This research analyzes problems found in
trandating Japanese idioms into Indonesian. The data are taken from three short stories written by
Akutagawa Ryunosulce (191511997) which are Rashomon, Hana, and Y abu no Naka, and their translation
written by Bambang Wibawarta (2004), in his book Akutagawa Ryunosuke: Terjemahan dan Pembahasan
"Rashomon ", "Y abu no Naka' dan "Hana". This research found 50 idioms which all refer to human.

Thisresearch is acase study using qualitative approach, which analyzes problems in translating Japanese
idioms (SL) into Indonesian (TL). The analysis starts with deciding the idioms by testing them from their
characteristics, which are continuum, non-compositional and non-productive, and consult their meaning
with Japanese idiom dictionary. All the idioms and the translation in Indonesian are recorded on the data
card, and are categorized by their ways of trandating. After that they are further analyzed to assess their
equivalence. Finally, the data are analyzed from their tranglation procedure. The result shows that from 50
SL idioms, 2 idioms are trandated into TL idioms, 39 idioms translated by paraphrasing, and 9 idioms
translated by omission. Most of them, 43 idioms, are proven to have good equivalence, while 7 idioms are
not. From the 7 idioms proven not to have equivalence, 2 idioms are trandated literally, the rest are
translated by omission. The 5 idioms, which are translated by omission, fail to transfer the message.
However, they do not interfere the flow of the story. The tranglation procedures found consist of
transposition and modulation. The transposition resultsin level shift, that is from grammatical to lexical
level, and category shift which consist of structure, unit, class and intra-system shift. Meanwhile, the
modulation results in semantic field shift and free modulation, which aimed to enhance the meaning.
Hopefully, this research might be useful for anyone who is interested in Japanese translation study,
especially Japanese idiom.</i>



